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PENATAAN KAMPUNG BATIK PECINAN BABAGAN LASEM SEBAGAI 
PUSAKA KOTA  
Abstrak 
Lasem, kecamatan yang berada di pantura kabupaten Rembang akhir-akhir ini digembor-
gemborkan sebagai Kota Pusaka (Heritage City) karena banyak ditemukannya situs 
pusaka (heritage site) dan budaya khas yang sejak dulu melekat pada kota Lasem. 
Kecamatan Lasem terkenal sebagai pusat batik tulis yang diakui di tingkat nasional 
maupun internasional. Keberadaan batik tulis Lasem ini telah menjadi pusat perhatian 
pemerintah dan swasta. Keberadaan Batik Lasem saat ini menjadi mata pencaharian 
sebagian warga, diantaranya Desa Babagan. Meski Desa Babagan telah menjadi desa wisata 
batik, namun nama tersebut harus terus dipertahankan. Desa wisata batik Desa Babagan 
sebelumnya tidak direncanakan sedemikian rupa sebagaimana perencanaan suatu program. 
Kegiatan pembangunan desa wisata batik Desa Babagan berjalan mengalir begitu saja. 
Inilah yang kemudian menjadi keunikan tersendiri adanya desa wisata batik yang ada di Desa 
Babagan. Awal yang pasti di Desa Babagan terdapat aktivitas pembangunan yang bersumber 
dari masyarakat dalam memproduksi batik dengan khas batik tulisnya. Hingga saat ini, 
pengorganisasian terutama yang mengelola kegiatan batik yang ada di Desa Babagan belum 
terorganisir secara baik. Oleh sebab itu diperlukan suatu perencanaan penataan desa wisata 
batik yang ada di Desa Babagan dengan perkembangan dalam berbagai bidang. 
Pembangunan dan penaataan kawasan ini direncanakan mempunyai fungsi utama berupa fungsi 
rekreasi dan edukasi dengan fasilitas pendukung yang memiliki fungsi pemasaran. 
Memperkenalkan sejarah, perkembangan dan berbagai ragam batik tulis Lasem merupakan 
unsur utama yang diangkat dalam perencaan kampung batik pecinana Babagan Lasem ini. 
Dengan desain yang ditawarkan, diharapkan dapat terwujud sebuah obyek wisata budaya 
yang dapat dinikmati dan diapresiasi oleh wisatawan dan masyarakat luas. 
Kata  kunci  : Lasem, Kampung Batik Pecinan, Pusaka Kota 
Abstract 
Lasem, a sub-district located in the coastal district of Rembang has been recently 
heralded as Heritage City because of its many heritage sites and the distinctive 
culture that has long been attached to the city of Lasem. Lasem district is well known as 
a recognized batik center at national and international level. The existence of Lasem 
batik has become the center of government and private attention. The existence of 
Lasik Batik is currently the livelihood of some residents, including Babagan Village. 
Although Babagan Village has become a tourist village of batik, but the name must be 
maintained. The previous village of Babagan batik village tourism is not planned in 
such a way as the planning of a program. The construction of batikvillage of Babagan 
village runs just like that. This is then a unique uniqueness of the existing tourist 
village batik Babagan Village. A definite beginning in Babagan Village there is a 
development activity that comes from the community in producing batik with 
typical batik tulisnya. Until now, the organization especially managing batik 
activities in Babagan Village has not been well organized. Therefore it is 
necessary a planning arrangement of batik tourism village in Babagan Village with the 
development in various fields. The development and realization of this area is planned 
to have the main function of the function of recreation and education with supporting 
facilities that have the function of marketing. Introducing the history, development and 
variety of Lasem batik is the main element that is raised in the design of this kampagan 
pecinana Babagan Lasem village. With the design offered, it is expected to materialize a 
cultural attraction that can be enjoyed and appreciated by tourists and the wider 
community. 
Keyword : Lasem, Kampung Batik Pecinan, Pusaka Kota
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1. PENDAHULUAN
Pariwisata merupakan sektor yang dapat memberikan peranan besar bagi
pembangunan suatu daerah sekaligus memberikan kontribusi bagi perolehan devisa 
maupun penciptaan kesempatan kerja.  
Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang telah diakui dunia. UNESCO 
memasukan batik ke dalam Daftar Representatif sebagai Budaya Tak-Benda Warisan 
Manusia (Representative List of the Intangible Cultural Heritage of Humanity). Seiring 
dengan meningkatnya apresiasi global terhadap produk kerajinan ini, inovasi produk dan 
perluasan kawasan industri batik pun mendapatkan hawa segar.  
Lasem, kecamatan yang berada di pantura kabupaten Rembang akhir-akhir ini 
digembor-gemborkan sebagai Kota Pusaka (Heritage City) karena banyak ditemukannya 
situs pusaka (heritage site) dan budaya khas yang sejak dulu melekat pada kota Lasem. 
Pusaka (heritage/warisan/sesuatu yang berharga dan harus dijaga) itu sendiri dibagi ke 
dalam 3 kelompok, yaitu Pusaka Alam (Natural Heritage), Pusaka Budaya (Cultural 
Heritage) dan Pusaka Saujana (Cultural-Landscape Heritage) yang ketiga-tiganya ini 
Lasem memiliki potensi di tiga bidang pusaka ini. Dengan semakin banyaknya situs 
prasejarah maupun sejarah di kota Lasem dan semakin mirisnya kondisi kota ini, 
diharapkan dengan gerakan Pusaka Lasem ini dapat menjadikan Lasem bangkit kembali 
dan berpredikat sebagai Kota Pusaka 'Dunia'.   
Kecamatan Lasem terkenal sebagai pusat batik tulis yang diakui di tingkat nasional 
maupun internasional. Keberadaan batik tulis Lasem ini telah menjadi pusat perhatian 
pemerintah dan swasta. Keberadaan Batik Lasem saat ini menjadi mata pencaharian 
sebagian warga, diantaranya Desa Babagan.  
Desa Babagan memiliki predikat sebagai desa wisata batik merupakan hal yang 
memang sangat dinanti. Dikarenakan memang di Desa Babagan sebelumnya telah 
terdapat aktivitas membatik tulis yang hingga kini berkembang pesat. Kampung batik 
Babagan memiliki konsep yang sedikit berbeda. Kampung batik ini dipadukan dengan 
kampung pecinan menjadi satu paket, mengingat batik dan kampung pecinan adalah ikon 
Kabupaten Rembang yang banyak diminati wisatawan. 
Oleh sebab itu diperlukan suatu perencanaan penataan desa wisata batik yang ada di 
Desa Babagan dengan perkembangan dalam berbagai bidang. Pembangunan dan 
penaataan kawasan ini direncanakan mempunyai fungsi utama berupa fungsi rekreasi dan 
edukasi dengan fasilitas pendukung yang memiliki fungsi pemasaran. Memperkenalkan 
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sejarah, perkembangan dan berbagai ragam batik tulis Lasem merupakan unsur utama 
yang diangkat dalam perencaan kampung batik pecinana Babagan Lasem ini. Dengan 
desain yang ditawarkan, diharapkan dapat terwujud sebuah obyek wisata budaya yang 
dapat dinikmati dan diapresiasi oleh wisatawan dan masyarakat luas. 
2. METODE
2.1 Studi Literatur
Studi literatur ini dilakukan dengan mempelajari sumber-sumber tertulis yang
berkaitan tentang teori pembentukan kota/kawasan, bentuk dan pola kawasan, elemen 
citra kawasan, studi desa wisata, studi desa wisata budaya lokal, dan elemen-elemen 
pengembangan desa wisata. 
2.2 Studi Lapangan
Studi lapangan yang dilakukan terdiri dari dua jenis. Jenis studi lapangan pertama
terkait dengan kondisi eksisting. Studi lapangan ini bertujuan untuk mendapatkan data 
primer mengenai kondisi fisik obyek Kampung Batik Pecinan Babagan Lasem. Studi 
lapangan jenis pertama ini didominasi kegiatan wawancara dengan penduduk. Studi 
lapangan kedua dilakukan kaitannya dengan komparasi obyek studi desa wisata budaya 
kemudian dikomparasikan dengan kondisi eksisting di Kampung Batik Pecinan Babagan 
Lasem untuk selanjutnya dijadikan acuan dalam mengembangkan sebuah kawasan obyek 
wisata yang mengusung budaya lokal. 
2.3 Analisis dan Sintesis
Dari hasil temuan yang didapat baik dari studi literatur maupun studi lapangan,
kemudian dilakukan analisis menggunakan teori-teori kawasan dan teori-teori terkait 
pengembangan desa wisata yang mengusung budaya lokal. Hasil analisis dari berbagai 
macam teori tersebut kemudian baru disimpulkan menjadi sebuah sintesis. Hasil sintesis 
tersebutlah yang nantinya akan menjadi penekanan desain Penataan Kampung Batik 
Pecinan Babagan Lasem. 
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Gambar 1. Rencana Strategis Penataan Kawasan 
(sumber : Analisa Penulis, 2018) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Konsep Kawasan 
3.1.1 Heritage Façade Revitalization 
Beberapa bangunan yang berada di Kawasan Kampung Batik Pecinan Babagan 
Lasem memiliki tipologi dengan nilai historis yang tinggi, meskipun beberapa muka 
bangunan tertutup façade baru. Revitalisasi bangunan heritage, serta replikasi fasad 
bangunan heritage ditunjukkan untuk meningkatkan nilai kawasan. 
3.1.2 Urban Reorientation 
Sebuah gapura penanda di pinggir jalan pantura Semarang-Surabaya dikonstruksi 
untuk memperkuat orientasi dari kawasan Kampung Batik Pecinan Babagan Lasem. 
Akses dari jalan utama dengan jalan sekunder menjadi lebih kuat, dan lebih mengundang 
secara spasial. 
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3.1.3 Green Pedestrian Loop 
Area khusus pedestrian sangat sulit didapatkan di kawasan ini. Pembuatan jalur 
pedestrian hijau dengan memanfaatkan jalur eksisting mampu menciptakan ruang 
pedestrian yang mengenerasikan komersil dan kreatifitas dalam kenyamanan. 
3.1.4  Place Making 
Ruang-ruang public diaktifkan kembali dengan pemberian akses dan fasilitas 
berkumpul. Pengkapitalisasian aset masyarakat mampu menciptakan ruang public yang 
memberikan dampak kesehatan, kebahagiaan, dan kesejahteraan bagi masyarakat 
setempat ataupun turis. 
3.2 Program Ruang 
3.2.1 Program Ruang Kawasan 
Di dalam menentukan ruang masing-masing kegiatan dipakai acuan standar 
perencanaan dengan mengacu pada : 
a. Data Arsitek (DA)
b. Asumsi (A)
Tabel 1. Program Ruang Kawasan 
Kelompok 
Ruang 
Kebutuhan Standar Kapasitas 
Jumlah 
Ruang 
Besaran 
Ruang 
(m2) 
PENERIM
AAN 
(sumber : 
DA) 
Parkir Pengunjung (sirkulasi 60%) 
Parkir Motor 0,75 x 2 m2 40 1 60 
Parkir Mobil 2,3 x 5 m2 15 1 172,5 
Parkir Bus 3,4 x 12,5 m2 3 1 127,5 
Parkir Becak 1,82 m2 10 11 18,2 
Total Luas Parkir 605,12 
Ruang 
Informasi 
(sirkulasi 
20%) 
3,2 m2 2 1 15,4 
Lavatory (sirkulasi 20%) 
Toilet 1,5 x 1,9 m2 100 10 28,5 
Urinal 0,5 x 0,4 m2 50 20 4 
Wastafel 0,4 x 0,6 m2 50 20 4,8 
Total Luas Lavatory 44,8 
Total Luas Area Penerimaan 671,72 
KOMERSI
AL 
(sumber : 
A) 
Kios (sirkulasi 50%) 
Luas satu 
kios 50 
9 450 
Pelataran 
Kios (50%) 
2 x 2 m2 80 9 36 
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Kelompok 
Ruang 
Kebutuhan Standar Kapasitas 
Jumlah 
Ruang 
Besaran 
Ruang 
(m2) 
Shelter 
Angkot 
(sirkulasi 
20%) 
8 x 3 m2 10 1 24 
28.8 
Total Luas Area Komersil 747,8 
HERITAG
E 
SHOPPIN
G 
CENTER 
DAN 
WISATA 
KULINER 
(sumber : 
A) 
Sitting 
Group 
(sirkulasi 
20%) 
0,53 m2 15 3 1,9 
PKL (sirkulasi 20%) 
PKL Kuliner 3 x 3 m2 50 7 63 
Pelataran 
PKL 
2 x 2 m2 80 12 48 
Ruang 
Sampah 
Besar 
15 m2 6 1 15 
Total Luas Area Hertage Shopping Center dan 
Wisata Kuliner 
677 
AREA 
VISIT 
HERITAG
E 
(sumber : 
A) 
Jalur Alternatif (sirkulasi 120%) 
Jalur sepeda 2 x 1,02 50 120 
Jalur becak 
wisata 
2 x 1,82 20 72,8 
Total Jalur Alternatif 231,36 
Jalur pejalan 
kaki 
2 x 0,36 100 4 288 
Sitting 
Group 
(sirkulasi 
20%) 
0,53 m2 25 5 3,18 
Total Luas Area Visit Heritage 522,54 
AREA 
TEPI 
SUNGAI 
DAN RTH 
(sumber : 
A) 
Pedestrian 
tepi sungai 
652 
Total Area Kawasan 3.556,84 
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3.2.2 Program Ruang Galeri Batik dan Homestay 
Tabel 2. Program Ruang Galeri Batik dan Homestay 
Ruang Kapasitas 
Standar 
kapasitas 
Flow 
Jmlh 
Ruan
g 
Luasa
n 
Lobby 10 orang 1,2 m2/orang 
(12 m2) 
30% 
(3,6 m2) 
1 15,6 
Lounge 
(Beranda 
Depan) 
5 set lounge 5,12 m²/set 
(25,6 m²) 
40% 
(10,24 
m2) 
2 71,68 
Resepsionis 1 Orang 
1 meja 
panjang 
1 rak 
2 kursi 
1.2 m²/Orang 
4.8 m² 
0.5 m² 
0.5 m²/kursi 
(7.95 m²) 
30% 
(2.9 m²) 
1 10,85 
Kamar 
GuestHouse 
2 Orang 
2 Single bed 
1 Lemari  
1 Meja lampu 
1 Meja tv 
1 Set Meja 
rias 
1.2m²/Orang 
2.4m²/Bed 
0.6 m² 
0.25 m²/Meja 
1 m² 
1.2 m² 
Total =  
10,25 m² 
40% 
(4,1 m²) 
9 129,1
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Kamar 
Mandi 
Guesthouse 
1 Orang 
1 Shower 
1 Kloset 
1.2m²/Orang 
1 m² 
0.42 m² 
Total =  
2.62m² 
40% 
(1.04 m²) 
9 32,94 
Galeri 40 orang 1,2 m2/orang 
(48 m2) 
40% 
(19,2 m2) 
1 67,2 
Gudang 
Galeri 
1 15 
Ruang Cuci 
Jemur 
1 6 
Dapur 4 Orang 
1 Meja 
masak dan 1 
kompor 
1 Tempat 
cuci piring 
1 Lemari 
1.2m²/Orang 
0.364 m² 
0.64 m² 
0.64 m² 
Total 6,44 m2 
40% 
(2,57) 
1 9,01 
Beranda 
Belakang 
4 set lounge 5,12 m²/set 
(20,48²) 
40% 
(8,19 m2) 
1 28,67 
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Ruang Kapasitas 
Standar 
kapasitas 
Flow 
Jmlh 
Ruan
g 
Luasa
n 
Total Luas Lt 1 368,7 
LT 
2 
Balkon 1 20 
Kamar 
Tamu 
1 Orang 
1 Double Bed 
1 Lemari 
pakaian 
1 Meja lampu 
1 Meja tv 
1 Set Meja 
rias 
1.2m²/Orang 
4m² 
0.6 m² 
0.25 m²/Meja 
1 m² 
1.2 m² 
Total =  8,25 
m² 
40% 
(3,33) 
2 23,1 
Kamar 
Utama 
2 Orang 
1 Double bed 
1 Lemari 
pakaian 
1 Meja lampu 
1 Meja tv 
1 Set Meja 
rias 
1 Ruang 
duduk 
1.2m²/Orang 
4m²/Bed 
0.6 m² 
3.2 m²/Meja 
1.2/ m² 
1/ m² 
6/ m² 
Total = 18,4 
m² 
40% 
(7,36) 
1 25,76 
Kamar 
Mandi 
Utama 
1 Orang 
1 Bathup 
1 Meja 
wastafel 
1 Kloset 
1.2m²/Orang 
1.62 m² 
1.44 m² 
0.42 m² 
Total 4.68m2 
40% 
(1,87) 
1 6,55 
Private 
Dinning 
Room 
2 set meja 
makan untuk 
6 orang (set 
A) 
3 set meja 
makan untuk 
4 orang (set 
B) 
4 set meja 
makan untuk 
2 orang (set 
C) 
8.4 m²/set A 
6 m² /set B 
4.34 m²/set C 
Total= 90 m² 
40% 
(60m²) 
1 150 
Total Luas Lantai 2 182,3 
Luas Total 551 
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Gambar 2. Penerapan Dinding Masif Kayu pada Tampak Depan 
Bangunan 
(sumber : Analisa Penulis, 2018) 
3.2.3 Perhitungan KDB & KLB 
Luas site : 14.678,10 m2 
a. KDB max : 75 % (RUTRK Rembang 2010 – 2029)
: BC x luas site 
: 75 % x 14.678,10 m2 
: 11.008,575 m2 (1) 
b. KLB : 2,25 (RUTRK Rembang 2010 – 2029) 
: KLB x luas site 
: 2,25 x 14.678,10 m2 
: 33.025,72 m2  (2) 
c. Max jumlah lantai : max lantai bangunan / max luas lantai dasar
: 33.025,72 m2 / 11.008,575 m2 
: 3 (3) 
3.3 Konsep Tampilan Arsitektur 
3.3.1 Eksterior 
Fasad depan rumah Benteng Lasem memiliki dinding bata massif dan tinggi yang 
minim bukaan. Akses masuk rumah mudah dikenali dengan adanya pintu gerbang besar 
yang terbuat dari material yang lebih ringan, yaitu kayu. Elemen-elemen ini kemudian 
diterapkan pada bangunan ini dengan membuat fasad berupa dinding massif dan memiliki 
gerbang besar yang terbuat dari material kayu. 
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Gambar 3. Aktivitas Pembentuk Ruang 
Lt 1 
(sumber : Analisa Penulis, 2018) 
Gambar 4. Aktivitas Pembentuk Ruang Lt 
2 
(sumber : Analisa Penulis, 2018) 
3.3.2 Interior 
 
3.3.3 Material 
Tabel 3. Tabel Material 
GENTENG TANAH LIAT ABU-ABU 
Genteng tanah liat merupakan material lokal yang 
mudah ditemukan dan terbukti menjadi penutup 
atap yang baik di iklim tropis. 
DINDING GLASSBLOCK 
Penerapan dinding glassblock pada dinding 
pembatas tapak ingin menyampaikan konsep 
akulturasi yang dibawa oleh masyarakat Cina dan 
Jawa. Arsitektur Cina yang bersifat tertutup 
(benteng) dan Jawa yang bersifat terbuka (pagar 
pendek/perdu), digabung menjadi bentuk 
kontemporer yaitu sebuah dinding semi-permeable. 
PAPAN KAYU 
Ekspresi rumah-rumah tradisional di Lasem 
menggunakan papan-papan kayu untuk melapisi 
dinding dan plafon. Hal tersebut juga diterapkan 
pada desain rumah ini untuk menghadirkan spirit of 
place rumah tradisional Lasem yang pada 
zamannya didominasi oleh material kayu. 
TEGEL TERACOTA 
Tegel teracota merupakan material lokal yang 
mudah ditemukan di Lasem serta secara estetis 
memberikan kesan natural dan hangat. 
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Gambar 5. Pondasi Batu Kali 
(sumber : http://4.bp.blogspot.com) 
DINDING BATA FINISHING ACI 
Dinding bata yang diberi finishing aci untuk 
memberi kesan raw expose material.  
3.4 Analisa dan Konsep Struktur dan Utilitas 
3.4.1 Konsep Struktur 
a. Pondasi
Pondasi yang digunakan pada bangunan 
adalah jenis pondasi dangkal. 
Penggunaan pondasi dangkal dengan 
pertimbangan system struktur bangunan 
yang hanya meiliki 1-2 lantai. 
b. Kolom
Kolom baja digunakan sebagai material modern yang lebih sustainable dibanding
kayu. Struktur baja ekspos menjadi pengganti struktur kuda-kuda kayu ekspos yang ada 
di rumah tradisional Lasem. 
3.4.2 Konsep Utilitas 
a. Sistem Penyedia Air Bersih
Konsep sistem penyedia air bersih pada bangunan menggunakan dua system, yaitu
kebutuhan primer dan kebutuhn sekunder. Kebutuhan primer mencakup kebutuhan air 
bersih untuk air minum, toilet dan pemadam kebakaran, sedangkan kebutuhan sukender 
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Gambar 6. Kondisi Eksisting Pembuangan Limbah Batik 
Babagan 
(sumber: Dokumentasi Pribadi) 
yitu penggunaan pada taman dan interior. System tersebut dipisahkan agar tidak 
mengganggu kebutuhan air sehari-hari pada fasilitas lainnya. Untuk mencukupinya maka 
digunakan system tangka air bawah tanah dan tangka air di luar bangunan. Penyediaan 
air bersih bersumber dari PDAM kota dan sumur. 
b. Pembuangan Air Kotor
System pembuangan air kotor terbagi menjadi dua yaitu pembuangan air kotor
kamar mandi dan pembuangan air hujan. Pembuangan air kotor kamar mandi 
menggunakan septictank menuju sumur resapan, dan air hujan menuju tangka air hujan 
lalu kemudia dipergunakan kembali untuk keperluan rumah dan guesthouse (flushI toilet, 
menyiram tanaman). System pembuangan air kamar mandi menggunakan septictank 
tanam dan septictank fabrikasi. 
c. Pengolahan Limbah Batik
Kampung Batik Pecinan Babagan Lasem belum memiliki Instalasi Pengelolaan
Air Limbah (IPAL) sehingga air limbah hasil produksi batik langsung di buang pada 
saluran pembuangan air. Limbah air yang berasal dari proses pewarnaan menyebabkan 
masalah terhadap lingkungan. Hal ini menyebabkan pencemaran pada saluran 
pembuangan air di lingkungan tersebut sehingga air di dalam saluran pembuangan 
bewarna hitam pekat. 
. 
Penanganan limbah batik : 
• Sosialisasi dampak pencemaran lingkungan kepada masyarakat (pengusaha batik)
untuk meningkatkan kesadaran dalam mengelola limbah
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Gambar 7. Penerapan IPAL 
• Membangun IPAL skala rumah tangga bagi pengusaha batik
• Mengajukan dana ke BKM untuk pembangunan IPAL skala rumah tangga bagi
pengusaha yang tidak mampu menggunakan dana pribadiga tahunan (RWT)
• Mendampingi alokasi dana dari BKM untuk pembangunan IPAL skala rumah tangga
dengan mengikuti rembuk warga
d. Sistem Pembuangan Sampah
System pembuangan sampah pada bangunan menggunakan tempat sampah yang
diletakkan pada titik tertentu kemudian diangkut oleh truk sampah menuju tempat 
pembuangan sampah sementara/akhir. 
4. PENUTUP
Dalam penataan kampung batik pecinan Babagan Lasem penulis mempunyai tujuan
yang ingin dicapai yaitu : 
a. Mewujudkan rancangan desain penataan Kampung Batik Pecinan Babagan Lasem
b. Mengembangkan fasilitas khusus untuk mendukung daya Tarik obyek wisata di
Kampung Batik Pecinan Babagan Lasem
c. Mewujudkan suasana perpaduan arsitektur Tiongkok dan Jawa.
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